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Abstract: Application Of Cooperative Models STAD Type In Increase 
Fraction Learning In Fourth Grade Elementary School. This study aimed 
describe (1) describe the steps  of cooperative models  STAD type increase 
fraction learning in fourth grade students elementary school, (2) identify 
constraints and solutions in aplication of cooperative STAD type in fourth 
grade students elementary school. This study is a collaborative class classroom 
action research conducted in trhree cycles, each cycles consists of planning, 
acting, observing, reflecting. The result showed that (1) applied of cooperative 
models STAD type can be run according to the skenario, (2) the application of 
cooperative models STAD type can to incrase fraction learning in fourth grade 
students elementary school. In pre-action mastery percentage is 41,67%, after 
action performed in first cycle percentage increased to 87,5%, in second cycle 
percentage  to 83,3% and in third cycle  increased to 95,83%. 
Keywords: cooperative STAD type, fraction learning  
 
Abstrak: Penerapan Model Kooperatif Tipe STAD dalam Peningkatan 
Pembelajaran Bilangan Pecahan Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) mendeskripsikan langkah-langkah 
model kooperatif tipe STAD dalam peningkatan pembelajaran bilangan 
pecahan siswa kelas IV sekolah dasar, (2) mengidentifikasi kendala dan solusi 
dalam penerapan model kooperatif tipe STAD dalam peningkatan pembelajaran 
bilangan pecahan siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas kolaboratif yang dilaksanakan dalam tiga siklus masing-masing 
siklus mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Hasilnya menunjukkan bahwa: (1) penerapan langkah-langkah pembelajaran 
STAD dapat berjalan sesuai skenario, (2) penerapan model STAD dapat 
meningkatkan pembelajaran bilangan pecahan siswa kelas IV sekolah dasar. 
Pada pratindakan persentase ketuntasan siswa mencapai 41,67%, setelah 
dilaksanakan tindakan pada siklus I persentase ketuntasan meningkat menjadi 
87,5%, pada siklus II menjadi 83,3% dan siklus III meningkat kembali menjadi 
95,83%. 
Kata Kunci: kooperatif tipe STAD, Pembelajaran, Bilangan Pecahan 
 
PENDAHULUAN  
Matematika mempelajari tentang 
bilangan, geometri, pengukuran serta 
pengolahan data sering menggunakan media 
yang nyata agar siswa mendapat gambaran 
yang jelas tentang materi yang diajarkan. 
Serta dibutuhkan kecepatan dan ketepatan 
siswa dalam mengerjakan soal. Untuk 
meningkatkan ketepatan dan kecepatan siswa 
dalam mengerjakan Matematika digunakan 
pembelajaran secara berkelompok dengan 
pengaturan secara heterogen. Periode berfikir 
anak sekolah dasar menurut Piaget adalah 
sebagai berikut: periode sensori motor, 
periode pra operasional, periode operasional 
konkret dan periode operasional formal. 
Dalam proses belajar mengajar di sekolah, 
khususnya di SD Negeri Randegan, setiap 
guru senantiasa mengharapkan agar siswa-
siswanya dapat mencapai prestasi belajar 
sebaik mungkin. Hal ini dilakukan dengan 
cara pembelajaran berkelompok dengan 
pengaturan siswa secara heterogen. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas IV tentang materi yang sulit 
dipahami siswa yaitu pada materi bilangan 
pecahan. Hal ini disebabkan siswa mengalami 
kesulitan dalam penyederhanaan pecahan, 
penjumlahan pecahan dan pengurangan 
pecahan. Pada materi penyederhanaan 
pecahan siswa kesulitan dalam mencari faktor 
pembagi pada penyebut dan pembilangnya. 
Sedangkan pada materi penjumlahan dan 
pengurangan, siswa mengalami kesulitan 
menyamakan penyebut pada bilangan pecahan 
tersebut. 
Pada pelaksanaan pembelajaran 
tentang materi penyederhanaan pecahan, 
penjumlahan pecahan dan pengurangan 
pecahan guru hanya menjelaskan konsep 
tanpa melibatkan siswa secara langsung serta 
kurang mengaktifkan siswa dalam 
pembelajarannya. Karakteristik siswa yang 
senang bergaul dengan teman sebaya dan 
bekerja sama sangat tepat bila dilakukan 
dengan pembelajaran secara berkelompok. 
Sesuai dengan hasil tes pada tahun-
tahun sebelumnya nilai rata-rata Matematika 
mendapatkan hasil yang rendah dibawah 
kriteria ketuntasan minimal yaitu 65,00. 
Dibandingkan dengan mata pelajaran yang 
lain mata pelajaran Matematika perlu untuk 
ditingkatkan. Berdasarkan analisis nilai 
Matematika pada tahun-tahun sebelumnya 
disimpulkan bahwa kesulitan siswa meliputi 
penyederhanaan pecahan, penjumlahan 
pecahan dan pengurangan pecahan. Oleh 
karena itu, perlu adanya tindakan agar tes 
hasil belajar siswa mencapai kriteria yang 
ditentukan. 
Sesuai beberapa masalah tersebut, 
perlu adanya strategi yang tepat dalam 
pembelajaran Matematika. Salah satu 
diantaranya yaitu dengan menggunakan 
model pembelajaran. Model pembelajaran 
yang sesuai dengan kondisi di kelas IV 
tentunya mengutamakan peran siswa dalam 
pembelajaran serta mengurangi kedominanan 
guru. Selain itu, model yang dipilih harus 
mengutamakan kerjasama kelompok yang 
baik tanpa menghilangkan tanggung jawab 
kepada setiap individu. Model ini juga dapat 
menarik perhatian dan menambah semangat 
belajar. Salah satu model yang tepat 
digunakan adalah model kooperatif. 
Beberapa model kooperatif banyak 
digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar 
pada mata pelajaran Matematika. Salah satu 
model kooperatif yang sesuai dengan kondisi 
siswa kelas IV adalah model kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD). 
Model pembelajaran ini secara harfiah dapat 
diartikan sebagai pembagian pencapaian tim 
siswa. STAD adalah salah satu model dari 
pembelajaran kooperatif yang dikemukaan 
oleh Slavin. Model pembelajaran ini 
merupakan metode umum dalam mengatur 
kelas ketimbang metode komprehensif dalam 
mengajarkan mata pelajaran tertentu (Slavin, 
2005: 13)  
Dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) bertujuan siswa dapat 
memahami konsep materi pecahan dengan 
benar. Jika siswa tidak memahami konsep 
pecahan dengan benar, maka akan kesulitan 
dalam mendalami materi tersebut. Hal 
tersebut siswa perlu dilibatkan secara 
langsung dalam memahami konsep pecahan 
sehingga dapat menyelesaikan soal-soal yang 
berkaitan dengan materi bilangan pecahan. 
Penerapan model kooperatif tersebut 
mendorong siswa terlibat secara langsung 
secara aktif dalam pembelajaran sehingga 
dapat lebih mamahami konsep pecahan dan 
operasinya. Selain itu, siswa menjadi lebih 
percaya diri dalam pembelajaran karena lebih 
memahami materi tersebut dengan baik. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru 
kelas IV, model pembelajaran tersebut belum 
diterapkan dalam pembelajaran. Oleh karena 
itu, peneliti akan menerapkan model 
pembelajaran tersebut dalam pelajaran 
Matematika materi bilangan pecahan di kelas 
IV. 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan 
masalah yang muncul yaitu 1) bagaimanakah 
langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dalam peningkatan 
pembelajaran bilangan pecahan siswa kelas 
IV semester II SD Negeri Randegan tahun 
ajaran 2012/2013?, 2) apakah kendala serta 
solusi untuk mengatasinya dalam penerapan 
model kooperatif tipe STAD dalam 
peningkatan pembelajaran bilangan pecahan 
siswa kelas IV semester II SD Negeri 
Randegan tahun ajaran 2012/2013? 
Tujuan penelitian ini yaitu 1) men-
deskripsikan langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatife tipe STAD dalam 
peningkatan pembelajaran bilangan pecahan 
siswa kelas IV semester II SD Negeri 
Randegan tahun ajaran 2012/2013, 2) 
menguraikan kendala serta solusi untuk 
mengatasinya pada penerapan model 
kooperatif tipe STAD dalam peningkatan 
pembelajaran bilangan pecahan siswa kelas 
IV semester II SD Negeri Randegan tahun 
ajaran 2012/2013. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD 
Negeri Randegan Kecamatan Kebasen 
Kabupaten Banyumas. Jumlah subjek 
penelitian 24 siswa yang terdiri dari 12 siswa 
laki-laki dan 12 siswa perempuan. Waktu 
penelitian dilaksanakan mulai bulan 
November 2012 sampai dengan bulan Juni 
2013 pada semester dua tahun ajaran 
2012/2013. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini dibagi menjadi dua, yaitu instrumen tes 
berupa lembar soal evaluasi hasil belajar 
siswa, sedangkan instrumen non tes terdiri 
dari lembar observasi, dokumen dan lembar 
kuesioner yang digunakan sebagai alat 
pengumpul data terhadap jalannya 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran bilangan 
pecahan siswa kelas IV SD dengan 
menerapkan model STAD sesuai dengan RPP 
dan skenario pembelajaran yang telah 
disusun. Peneliti berkolaborasi dengan guru 
kelas dalam menentukan tindakan sesuai 
dengan kondisi siswa kelas IV SD, kemudian 
pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini 
adalah guru kelas. Observer dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga orang yaitu teman sejawat, 
guru kelas lain dan peneliti sendiri. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini dibagi menjadi 
dua yaitu data pratindakan dan data tindakan 
yang berupa hasil penelitian. Data hasil 
penelitian berupa hasil observasi penerapan 
model kooperatif tipe STAD terhadap guru, 
hasil observasi penerapan model kooperatif 
tipe STAD terhadap siswa, dan hasil tes hasil 
belajar siswa. 
Analisis data dilakukan melalui 
analisis statistik deskriptif untuk mem-
bandingkan hasil antar siklus, dan analisis 
kualitatif berkaitan keaktifan dan antusias 
siswa serta kelebihan dan kekurangan guru 
dalam proses pembelajaran. Bentuk analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan model 
Miles and Huberman (1984) yang meliputi 3 
alur yaitu reduksi data/ data reduction, 
display data/ data display, dan kesimpulan/ 
verification (Sugiyono, 2010: 337). Untuk 
menguji dan memeriksa data digunakan 
teknik triangulasi. Sugiyono (2010: 330) 
mengungkapkan “Triangulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada”. Teknik triangulasi penelitian ini yaitu 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber data. 
Triangulasi teknik peneliti membandingkan 
data observasi, kuesioner, tes, serta dokumen. 
Triangulasi sumber data, peneliti 
membandingkan data yang berasal dari 
sumber peneliti, teman sejawat guru kelas IV 
dan siswa kelas IV. Indikator kinerja 
penelitian yaitu 85% dengan aspek yang 
diukur langkah penerapan model STAD, 
proses belajar siswa dan kemampuan sisw 
dalam penguasaan materi bilangan pecahan. 
Prosedur penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas kolaboratif, yaitu 
penelitian yang melibatkan guru sebagai 
pelaksana tindakan kelas sedangkan peneliti 
sebagai perencana tindakan dan observer. 
guru dan peneliti saling bekerja sama 
(Padmono, 2012:43). Menurut Arikunto, dkk. 
(2008: 16) secara garis besar model terdapat 
empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi. Pada tahap 
perencanaan, peneliti melakukan koordinasi 
dengan guru kelas untuk menentukan 
tindakan yang akan diambil sesuai kondisi 
siswa kelas IV, menyusun RPP dan skenario 
pembelajaran, sosiolisasi RPP dan skenario 
pembelajaran kepada guru kelas, 
mempersiapkan sarana prasarana pembeljaran 
dan mempersiapkan instrumen penelitian. 
Pada pelaksanaanya, tahapan ini selalu 
berhubungan dan berkelanjutan dalam 
prosesnya, serta mengalami perbaikan-
perbaikan sesuai dengan hasil observasi dan 
refleksi hingga memenuhi hasil atau tujuan 
yang diharapkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan hasil belajar bilangan 
pecahan siswa kelas IV SD Negeri Randegan 
dengan menerapkan model kooeratif tipe 
STAD dilaksanakan dengan tiga siklus. Setiap 
siklusnya terdiri dari dua pertemuan, dengan 
alokasi waktu 2 x 35 menit. Data rata-rata 
observasi yang diperoleh dari tiga orang 
observer terkait penerapan model kooperatif 
tipe STAD pada pembelajaran bilangan 
pecahan oleh guru pada siklus I sampai III 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Observasi Guru dalam 
Mengajar Pada Siklus I, II dan 
III 
Langkah Pemb. STAD Rata-
rata 
Kategori 
Si. I Si. II Si. III 
59,9 64,4 67,8 64,1 Baik 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan 
bahwa skor rata-rata guru dalam mengajar 
dengan menerapkan langkah pembelajaran 
STAD pada siklus I mencapai 59,9 sedangkan 
pada siklus II mencapai 64,4 dan pada siklus 
III mencapai 67,8. Skor rata-rata guru dalam 
mengajar dengan menerapkan langkah 
pembelajaran STAD adalah 64,1 dengan 
kategori baik. Adapun hasil observasi 
penerapan model tersebut terhadap siswa pada 
siklus I sampai siklus III dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 2. Hasil Observasi Siswa pada Siklus I, 
II dan III 
Langkah Pemb. STAD Rata-
rata 
Kategori 
Si. I Si. II Si. III 
55,49 63,72 68,61 62,61 Baik 
 
Dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa 
skor rata-rata penerapan model STAD 
terhadap siswa pada siklus I mencapai 55,49, 
sedangkan pada siklus II mencapai 63,72 dan 
pada siklus III mencapai 68,61. Skor rata-rata 
penerapan model STAD terhadap siswa 
mencapai 62,61 dengan kategori baik. 
Sedangkan perolehan rata-rata nilai hasil 
belajar siswa pada pratindakan atau pretest, 
siklus I, siklus II dan siklus III adalah sebagai 
beikut: 
 
Tabel 3. Perolehan Hasil Belajar Bilangan 
Pecahan 
Tindakan 
Hasil Belajar Bilangan Pecahan 
Tuntas Belum Tuntas 
Frek. % Frek. % 
Pretest 10 41,6 14 58,33 
Sik. I 21 87,5 3 12,5 
Sik. II 20 83,3 4 16,67 
Sik. III 23 95,83 1 4,17 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 
bahwa hasil belajar bilangan pecahan siswa 
kelas IV semakin meningkat. Hal tersebut 
ditunjukkan pada kegiatan pratindakan atau 
pretest, siswa yang mencapai nilai hasil 
belajar ≥ KKM mencapai 41,6% atau 
sebanyak 10 siswa. Pada siklus I kektuntasan 
hasil belajar siswa meningkat menjadi 87,5% 
atau sebanyak 21 siswa. Selanjutnya, pada 
siklus II ketuntasan hasil belajar siswa 
menjadi 83,3% atau sebanyak 20 siswa. 
Sedangkan pada siklus III persentase siswa 
mencapai ketuntasan hasil belajar bilangan 
pecahan meningkat kembali menjadi 95,83% 
atau sebanyak 23 siswa. Adapun siswa yang 
belum tuntas atau nilai hasil belajarnya < 
KKM pada siklus III yaitu 4,17% atau 
sebanyak 1 siswa. 
Penerapan model kooperatif tipe STAD 
dilaksanakan sesuai dengan skenario dan 
selalu diperbaiki. Hal tersebut dilakukan 
supaya adanya peningkatan pembelajaran 
pada setiap siklus. Menurut Rusman, proses 
pembelajaran yang dilaksanakan meng- 
gabungkan pembelajaran individual dengan 
pembelajaran kelompok yang saling 
membantu dalam menguasai materi pelajaran 
guna mencapai prestasi. Hal tersebut terlihat 
pada saat siswa melakukan diskusi 
mengerjakan LKS yang disiapkan guru. 
Rusman juga mengemukakan langkah STAD, 
yaitu: a) penyampaian tujuan dan motivasi, b) 
pembagian kelompok, c) presentasi dari guru, 
d) kegiatan belajar dalam tim (kerja tim), e) 
tes individual (kuis/evaluasi), f) penghargaan 
prestasi, dan g) kesimpulan (2012:215). 
Dalam STAD siswa dibagi menjadi kelompok 
beranggotakan empat orang yang beragam 
kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. 
Model ini lebih memacu siswa agar saling 
mendorong dan membantu satu sama lain 
untuk menguasai keterampilan yang diajarkan 
guru. Guru memberikan bahan ajar tanpa 
membedakan kemampuan individu. Para 
siswa mengajari teman sekelompok dan 
menaksir kelebihan dan kekurangan mereka 
untuk membantu agar bisa berhasil dalam 
menjalani tes (2012: 214). 
Proses pembelajaran tidak terlepas dari 
aktivitas siswa kelas IV SD yang masih 
berada pada tahap operasional konkret yang 
perkembangan berpikirnya dimulai dari yang 
konkret dan memiliki karakteristik tertentu. 
Hal tersebut didukung pendapat Piaget bahwa 
siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya berkisar 
antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 atau 13 
tahun. Mereka berada pada fase operasional 
konkret. Kemampuan yang tampak pada fase 
ini adalah kemampuan dalam berpikir untuk 
mengoperasikan kaidah-kaidah logika, 
meskipun masih terikat dengan objek yang 
bersifat konkret (Heruman, 2008:1). Selain 
itu, Samatowa menyatakan pada anak usia 7 
sampai 11 tahun atau 12 tahun termasuk 
dalam tahapan periode operasional konkret. 
Pada periode ini anak memiliki kemampuan 
mengklasifikasikan angka-angka atau 
bilangan. Mulai mengkonservasikan 
pengetahuan tertentu, kemampuan berfikir 
untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika 
meskipun masih terikat dengan objek-objek 
yang bersifat terikat (2006:9). Hal tersebut 
terlihat saat siswa mengerjakan tugas secara 
individu, bertanggung jawab terhadap 
kelompok dan berpikir kritis dan rasional saat 
diskusi kelompok. Aktivitas proses belajar 
siswa yang baik sesuai langkah-langkah dan 
karakteristik siswa dapat mempengaruhi tes 
hasil belajar siswa. 
Tindakan siklus I terdiri dari 2 kali 
pertemuan yang dilaksanakan berdasarkan 
data pra tindakan yang menunjukan siswa 
kelas IV SD Negeri Randegan mengalami 
kesulitan belajar bilangan pecahan. Hal 
tersebut menunjukkan harus dilakukan 
perbaikan dan peningkatan kondisi-kondisi 
belajar serta kualitas pembelajaran. Sesuai 
dengan pernyataan Mulyasa, bahwa tujuan 
secara umum penelitian tindakan kelas 
bertujuan untuk memperbaiki dan me- 
ningkatkan kondisi-kondisi belajar serta 
kualitas pembelajaran (2011:89). Pada siklus I 
pertemuan 1 rerata tes hasil belajar siswa 
mencapai 76,67 sedangkan pada pertemuan 2 
mencapai 81,48 dan ketuntasan belajar siswa 
mencapai 91,67% pada pertemuan 1 
sedangkan pada pertemuan 2 ketuntasan hasil 
belajar sama yaitu 91,67%. Meskipun data 
tersebut telah mencapai indikator kinerja yaitu 
≥70 mencapai 85% tetapi masih banyak 
kendala sehingga dilakukan tindakan siklus II. 
Tindakan siklus II dilaksanakan berdasarkan 
hasil refleksi siklus I. Data tes hasil belajar 
siswa pada siklus II mengalami penurunan 
dari siklus I. Pada siklus II pertemuan 1 rerata 
tes hasil belajar yaitu 75,62 dan pada 
pertemuan 2 mencapai 77,3 dengan persentase 
ketuntasan belajar siswa dari 87,5% menjadi 
91,67%. Penurunan rerata hasil belajar ini 
dikarenakan siswa masih mengalami kesulitan 
dalam memahami materi yang lebih sulit dari 
sebelumnya. Meskipun mengalami penurun- 
an, hasil tersebut telah dapat mencapai 
indikator kinerja ketuntasan siswa yang 
diharapkan yaitu 85%. Pada tindakan siklus II 
masih terdapat kendala dalam menerapkan 
model STAD dalam pembelajaran sehingga 
dilanjutkan tindakan siklus III sebagai 
pemantapan dan akhir proram penelitian. 
Tindakan siklus III dilaksanakan berdasarkan 
hasil refleksi siklus II. Rerata tes hasil belajar 
pada siklus III mengalami peningkatan yaitu 
dari 83,33 pada pertemuan 1 menjadi 85,65 
pada pertemuan 2. Sedangkan dari persentase 
ketuntasan juga mengalami peningkatan yaitu 
pada pertemuan 1 mencapai 91,67% dan pada 
pertemuan 2 menjadi 95,83%.  
Data tes hasil belajar tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan model STAD 
memberikan kontribusi pada tes hasil belajar 
siswa. Hal tersebut terlihat dari rerata tes hasil 
belajar pda siklus III pertemuan 2 mencapai 
85,65 (≥70) dan ketuntasan belajar siswa 
95,83% (≥85%). Berdasarkan uraian pem- 
bahasan tersebut, pembelajaran Matematika 
kelas IV SD telah sesuai dengan langkah 
model Student Teams Achievement Division 
(STAD). Hal ini dibuktikan dengan persentase 
langkah penerapan model STAD dan proses 
belajar siswa mencapai 85%. 
Selama proses pembelajaran melalui 
penerapan model STAD terdapat kendala, 
yaitu: (1) guru kurang maksimal dalam 
menerapkan langkah pembelajaran dengan 
model STAD, (2) guru kurang maksimal 
dalam menjelaskan materi pembelajaran,  (3) 
siswa kurang antusias dalam belajar, dan (4) 
siswa kurang memahami materi. Dalam 
pelaksanaan tindakan sebagian besar siswa 
sudah mengikuti pelajaran dengan baik. hanya 
pada siklus II siswa mengalami kesulitan 
untuk memahami materi. Secara umum, 
disimpulkan bahwa interaksi guru dan siswa 
kurang maksimal sehingga menyebabkan 
munculnya kendala tersebut. Hal ini belum 
mencapa hakikat pembelajaran sesuai UU 
Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 yang di- 
rumuskan bahwa pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 
(2003). 
Penerapan model STAD sesuai dengan 
karakteristiknya dan dikemas dalam skenario 
pembelajaran yang tepat dan digunakan dalam 
pembelajaran Matematika dengan materi 
pecahan dengan tujuan peningkatan proses 
sesuai dengan ciri pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran berupa pemahaman siswa yang 
ditunjukkan melalui tes hasil belajar siswa. 
Kemampuan tersebut dapat dilihat dari proses 
yang ada dan tertuang dalam evaluasi yang 
dilakukan. Hal tersebut membuktikan betapa 
pentingnya proses belajar dalam pembelajaran 
yang dapat mempengaruhi pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran. Uraian tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan model STAD 
dengan media visual dalam pembelajaran 
sesuai skenario dan karakteristik siswa dapat 
memaksimalkan proses yang tercermin 
melalui tes hasil belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang 
penerapan model kooperatif tipe STAD dalam 
peningkatan pembelajaran bilangan pecahan 
siswa kelas IV SD Negeri Randegan tahun 
ajaran 2012/2013, dapat disimpulkan bahwa: 
1) langkah-langkah penerapan model tersebut, 
yaitu: a) guru menjelaskan tujuan dan 
motivasi pembelajaran dengan bahasa yang 
mudah dipahami siswa (penyampaian tujuan 
dan motivasi), b) guru membagi kelompok 
secara heterogen menjadi 6 kelompok 
masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 
siswa (pembagian kelompok). c) guru 
menjelaskan materi pelajaran dengan baik 
disertai dengan contoh-contoh dan meng-
gunakan media yang telah disiapkan peneliti 
dengan maksimal (presentasi dari guru), d) 
guru meminta siswa untuk melakukan diskusi 
kelompok membahas LKS yang telah 
dibagikan dengan bekerjasama antar anggota 
kelompok (kegiatan belajar dalam tim (kerja 
tim)), e) guru memberikan tes tertulis sebagai 
evaluasi akhir untuk mengetahui kemampuan 
siswa setelah mengikuti pembelajaran serta 
memberikan penilaian pada hasi tes tersebut 
(tes individual (kuis/evaluasi)), f) guru kelas 
menyampaikan hasil diskusi dan kelompok 
terbaik serta memberikan penghargaan berupa 
benda terhadap kelompok (penghargaan 
prestasi), g) guru menyampaikan kesimpulan 
pembelajaran dan memberi kesempatan ke- 
pada siswa untuk mencatat, serta me-
nyampaikan tindak lanjut dari pembelajaran 
yang telah dilakukan (kesimpulan). Dengan 
langkah-langkah tersebut pembelajaran me-
ningkat dari proses dan hasil belajar siswa 
telah mencapai inidikator kinerja 85%. 2) 
kendala yang ditemuai pada penerapan 
langkah model tersebut, yaitu: a) guru kurang 
maksimal dalam membagi kelompok secara 
heterogen saat pembagian kelompok 
berlangsung, b) guru kurang maksimal dalam 
menjelaskan materi pembelajaran,  c) siswa 
kurang antusias dalam belajar, dan d) siswa 
kurang memahami materi. Solusi yang tepat 
untuk mengatasi kendala tersebut, yaitu: a) 
lebih maksimal dalam membagi kelompok 
secara heterogen saat pembagian kelompok 
berlangsung, b) guru lebih maksimal dalam 
menjelaskan materi pelajaran, c) guru 
memberikan reward berupa tanda bintang 
kepada siswa yang aktif dalam diskuis 
kelompok dan presentasi sebagai bentuk 
penghargaan supaya siswa lebih berantusias 
belajar, dan d) memberikan bimbingan pada 
siswa yang sulit memahami materi. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menerapkan model tersebut, peneliti mem- 
berikan saran kepada guru dalam penerapan 
model kooperatif tipe STAD, yaitu guru lebih 
maksimal dalam membagi kelompok secara 
heterogen saat pembagian kelompok ber-
langsung, guru lebih maksimal dalam men-
jelaskan materi pelajaran. Selain itu guru 
memberikan reward berupa tanda bintang 
kepada siswa yang aktif dalam diskuis 
kelompok dan presentasi sebagai bentuk 
penghargaan. 
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